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SUMMARY 

ANNISA SALSABILA, Tolerance Test of BC1F1 Accession from the Crossing of 

Inpago 12 with Inpara 8 Rice Varieties on Submerged Stress in the Vegetative 

Phase (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and IRMAWATI). 

This research was conducted to evaluate the growth and production of rice 

from Inpago 12 and Inpara 8 varieties and BC1F1 accession after experiencing 

submergence stress in the vegetative phase. The research started from July to 

December 2022 in greenhouse and concrete water, Department of Agricultural 

Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The method used was 

Split Plot Design with 3 replications. The main plot was submerged stress 

treatment (S) consisted of S0 = control (not submerged), S1 = submerged stress at 

21 DAP. The subplots consisted of V1 = Inpago 12 variety, V2 = Inpara 8 variety 

and V3 = BC1F1 accession. Analysis of variance was used, to test the difference 

among the treatments continued with least significant difference (LSD) test at 5% 

level. The parameters observed in this tolerance test were plant height, leaf 

greenness, number of tillers per clump, number of leaves, flowering age, harvest 

age, length of panicle, number of grain per panicle, weight of grain per panicle, 

number of panicles per clump, number of grain per clump, weight of grain per 

clump, weight of 100 grains, percentage of empty grain, proportion of plant dry 

weight and root canopy ratio. The results showed that BC1F1 accession resulted 

from the crossing between Inpago 12 and Inpara 8 had not shown a good level of 

tolerance to submerged stress in the vegetative phase. 
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RINGKASAN 

ANNISA SALSABILA, Uji Toleransi Aksesi BC1F1 dari Hasil Persilangan Padi 

Varietas Inpago 12 dengan Inpara 8 terhadap Cekaman Terendam pada Fase 

Vegetatif (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan IRMAWATI). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi padi 

varietas Inpago 12, Inpara 8 dan aksesi BC1F1 setelah mengalami cekaman 

terendam pada fase vegetatif. Penelitian dimulai pada bulan Juli sampai dengan 

Desember 2022 bertempat di rumah kaca dan bak perendaman Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan 

adalah metode Rancangan Petak Terbagi dengan 3 ulangan. Petak utama 

merupakan perlakuan cekaman terendam (S) terdiri dari S0 = kontrol (tidak 

direndam), S1 = cekaman terendam pada 21 HST. Anak petak terdiri dari V1 = 

varietas Inpago 12, V2 = varietas Inpara 8 dan V3 = aksesi BC1F1. Digunakan 

analisis sidik ragam, apabila terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf uji 5%. Parameter yang diamati pada uji toleransi 

ini adalah tinggi tanaman, tingkat kehijauan daun, jumlah anakan per rumpun, 

jumlah daun, umur berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah gabah per 

malai, berat gabah per malai, jumlah malai per rumpun, jumlah gabah per rumpun, 

berat gabah per rumpun, berat 100 butir gabah, persentase gabah hampa, proporsi 

berat kering tanaman dan rasio tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aksesi BC1F1 yang merupakan hasil persilangan antara Inpago 12 dengan Inpara 8 

belum menunjukkan tingkat toleransi yang baik terhadap cekaman terendam pada 

fase vegetatif.  

 

Kata kunci: Cekaman Terendam, Fase Vegetatif, Inpago 12, Inpara 8, BC1F1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Padi tergolong sebagai tanaman yang termasuk ke dalam famili Poaceae 

(Mulyaningsih dan Sri, 2014). Tanaman Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu 

tanaman yang berperan besar bagi kehidupan karena menjadi sumber pangan 

utama khususnya di Indonesia. Pada umumnya, masyarakat telah terbiasa 

menjadikan beras sebagai makanan utama sehingga sebagian masyarakat tidak 

terbiasa mengganti beras dengan bahan pokok lainnya, diantaranya ialah jagung, 

umbi-umbian, sagu ataupun sumber karbohidrat lain. Hal ini menyebabkan beras 

menjadi salah satu hal yang diprioritaskan oleh masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan merupakan sumber 

karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Menurut Patti et al (2013) 

di samping menjadi makanan pokok, budidaya tanaman padi juga menjadi sumber 

mata pencaharian bagi petani di wilayah pedesaan. Badan Pusat Statistik (2022) 

menyatakan bahwa pada tahun 2021, produksi padi diperkirakan sebanyak 54,42 

juta ton GKG dan menunjukkan adanya penurunan sejumlah 233,91 ribu ton atau 

persentasenya mencapai 0,43% apabila dibandingkan dengan tahun 2020. 

Produksi tertinggi pada tahun 2020 terjadi pada bulan April sedangkan produksi 

tertinggi pada tahun 2021 terjadi pada bulan Maret. Sementara produksi tertinggi 

pada tahun 2022 juga terjadi pada bulan Maret. 

 Keadaan yang terjadi pada saat ini adalah banyaknya alih fungsi lahan 

yang membuat lahan untuk pertanian menjadi semakin sedikit. Namun, hal 

tersebut tidak menjadi masalah dikarenakan terdapat alternatif lain seperti 

pemanfaatan lahan rawa sebagai lahan pertanian (Suwignyo, 2007). Daerah 

Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak yang cukup luas namun baru sedikit 

lahan yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Hal tersebut dapat menjadi 

potensi yang baik untuk dikembangkan sebagai lahan pertanian dengan 

memperhatikan berbagai kondisi seperti kondisi air yang bergantung pada curah 

hujan. 

 Kondisi yang terjadi di lahan rawa lebak dapat menjadi kesulitan tersendiri 

bagi para petani dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam berbudidaya tanaman 
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di lahan rawa lebak. Namun, terdapat solusi untuk mengatasi masalah yang ada 

tersebut seperti melalui pemanfaatan tanaman padi yang varietasnya mempunyai 

ketahanan atau toleran terhadap berbagai kendala yang kemungkinan akan terjadi 

pada lahan rawa lebak. Penggunaan varietas unggul menjadi salah satu metode 

perbaikan teknis budidaya yang erat kaitannya dengan produktivitas padi dan 

Inpara merupakan salah satu dari varietas padi unggul tersebut (Darsani dan 

Koesrini, 2018). Koesrini et al (2020) menyatakan bahwa varietas Inpara atau 

Inbrida Padi Rawa merupakan varietas adaptif untuk lahan rawa. Varietas ini juga 

tahan akan rendaman serta memiliki daya adaptasi pada kondisi lahan masam. 

Varietas Inpago atau Inbrida Padi Gogo merupakan varietas unggul yang tahan 

terhadap kekeringan. 

Pada penelitian ini menguji aksesi BC1F1 dari hasil penelitian sebelumnya 

dari persilangan padi varietas Inpago 12 dengan Inpara 8. Padi varietas Inpago 12 

memiliki beberapa keunggulan seperti toleran terhadap keracunan aluminium, 

tahan kekeringan, dan juga memiliki ketahanan terhadap hama dan penyakit blast 

sehingga mampu mempertahankan produktivitasnya (Chanifah et al., 2021). 

Sedangkan Inpara merupakan varietas unggul yang cocok untuk dilepaskan pada 

lahan rawa dan salah satu dari varietas tersebut adalah Inpara 8 (Koesrini et al., 

2017). Inpara 8 merupakan varietas yang tahan terhadap rendaman dan penyakit 

blast daun. Inpara 8 memiliki kondisi lahan yang basah dan subur mulai dari 

vegetatif hingga panen (Rumanti et al., 2020).  

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi padi 

varietas Inpago 12, Inpara 8 dan aksesi BC1F1 setelah mengalami cekaman 

terendam pada fase vegetatif. 

1.3. Hipotesis 

Diduga dari penelitian ini akan didapatkan karakteristik pertumbuhan dan 

hasil produksi yang baik dari aksesi BC1F1 dan Inpara 8 setelah mengalami 

cekaman terendam pada fase vegetatif. 
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